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ABSTRAK

Tindak pidana narkotika yang tergolong dalam klasifikasi kejahatan luar biasa diatur dengan sanksi pidana minimum
khusus dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Ketentuan pidana minimum khusus ini
dimaksudkan untuk memberikan efek jera, menunjukkan sikap tegas negara dalam memerangi kejahatan narkotika serta
dimaksudkan untuk menekan terjadinya disparitas pemidanaan. Namun dalam beberapa kasus, hakim memutuskan
pidana di bawah minimum khusus, salah satunya yaitu terdapat dalam Putusan Nomor 164/Pid.Sus/2025/PN Pdg,
dimana terdakwa dijatuhi pidana penjara selama 2 (dua) tahun atas pelanggaran Pasal 112 ayat (1) UU Narkotika, padahal
dalam pasal tersebut sudah diatur batas minimumnya adalah 4 (empat) tahun. Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua)
permasalahan yang diangkat yaitu Pertama, bagaimanakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan dibawah
minimum khusus terhadap perkara Tindak Pidana Narkotika pada Putusan Nomor 164/Pid.Sus/2025/PN Pdg. Kedua,
bagaimanakah implikasi putusan hakim dalam perkara Nomor 164/Pid.Sus/2025/PN Pdg terhadap tujuan pemidanaan.
Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis normatif dengan studi kepustakaan yang bersifat deskriptif analisis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana di bawah minimum khusus
didasarkan pada fakta persidangan dan kondisi terdakwa sebagai penyalahguna narkotika dengan barang bukti yang
relatif kecil serta tidak ditemukannya bukti keterlibatan terdakwa dalam peredaran narkotika. Adapun implikasi Putusan
Nomor 164/Pid.Sus/2025/PN Pdg terhadap tujuan pemidanan adalah tercapainya keadilan yang lebih proporsionalitas
bagi terdakwa, namun belum optimalnya pencapaian tujuan pemidanaan lainnya terutama dalam aspek kepastian hukum,
perlindungan masyarakat, serta pemulihan pelaku secara menyeluruh karena putusan dijatuhkan di bawah minimum
khusus serta tidak disertai perintah rehabilitasi. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar hakim dapat
mempertimbangkan aspek yuridis dan non-yuridis secara seimbang serta diperlukan adanya penegasan lebih jelas
mengenai batas-batas kebebasan hakim dalam menjatuhkan putusan agar penerapan pidana tidak menimbulkan
multitafsir, disparitas pemidanaan maupun ketidakpastian hukum.
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ABSTRACT
Narcotics criminal offenses, which are classified as extraordinary crimes, are regulated with special minimum criminall
sanctions under Law Number 35 of 2009 on Narcotics. These special minimum penalty provisions are intended to creat
a deterrent effect, demonstrate the state's firm stance in combating narcotics crimes, and suppress the occurrence o
sentencing disparity. However, in several cases, judges have imposed sentences below the special minimum penalty, o
of which is found in Decision Number 164/Pid.Sus/2025/PN Pdg, where the defendant was sentenced to 2 (two) years o
imprisonment for violating Article 112 paragraph (1) of the Narcotics Law, even though that article stipulates a mini;
threshold of 4 (four) years. This research raises 2 (two) legal issues, namely: first, what are the judge's considerations i
imposing a sentence below the special minimum penalty in the Narcotics Crime case decided in Decision Numbe
164/Pid.Sus/2025/PN Pdg. Second, what are the implications of the judge's decision in Case Numbe
164/Pid.Sus/2025/PN Pdg on the objectives of punishment. The research method used is normative juridical, employin,
a descriptive-analytical library study. The results of the research show that the judge's considerations in imposing
sentence below the special minimum were based on the facts revealed at trial and the defendant's condition as a narcoti
abuser with relatively small evidence, as well as the absence of evidence of the defendant’s involvement in narcoti
trafficking. The implications of Decision Number 164/Pid.Sus/2025/PN Pdg on the objectives of punishment reflect the
achievement of more proportional justice for the defendant; however, the fulfillment of other sentencing objectives|
remains suboptimal, particularly in terms of legal certainty, public protection, and the offender’s comprehensive
rehabilitation, given that the sentence was imposed below the special minimum and was not accompanied by a
rehabilitation order. Based on the results of this research, it is recommended that judges balance juridical and non-
Juridical aspects, and that clearer affirmation is needed regarding the limits of judicial discretion in imposing sentences,
so that the application of criminal penalties does not give rise to multiple interpretations, sentencing disparity, or legall
uncertainty.
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